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ABSTRACT 

This research is motivated by students who have difficulty understanding Mathematics material, especially fractions and the 
absence of books that can help students understand Mathematics learning material independently. The purpose of this study 
was to develop a mathematics learning module for fraction material to improve learning outcomes for fifth grade elementary 
school students. This research is in the form of research and development using the ADDIE model, namely analysis, design, 
development, implementation, and evaluation. The subjects of this study were fifth grade elementary school students. This 
research only stopped at the validation test and did not practice using the media in the field. The research instrument is in the 
form of an expert assessment rubric which consists of an assessment rubric for material experts and media experts. The 
results of the validation test by material experts conducted by two material experts obtained an average percentage of 76.75% 
with the high category. Meanwhile, the results of the validation test by media experts conducted by two media experts 
obtained an average percentage of 80.73% with a very high category. Thus the mathematics learning module of fraction 
material that has been developed is suitable for learning fractions, especially the multiplication and division of fractions and 
decimals for grade 5 elementary school students. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh siswa yang kesulitan dalam memahami materi Matematika khususnya 
pecahan dan belum adanya buku yang dapat membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran 
Matematika secara mandiri. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan modul pembelajaran 
Matematika materi pecahan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD. Penelitian ini berupa 
penelitian dan pengembangan menggunakan model ADDIE yaitu analysis, design, development, implementation, 
dan evaluation. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 5 sekolah dasar. Penelitian ini hanya berhenti pada 
uji validasi dan tidak melakukan praktek peggunaan media di lapangan. Instrumen penelitian ini berupa 
rubrik penilaian ahli yang terdiri dari rubrik penilaian ahli materi dan ahli media. Hasil uji validasi oleh ahli 
materi yang dilakukan oleh dua ahli materi mendapatkan persentase rata-rata sebesar 76,75% dengan 
kategori tinggi. Sedangkan hasil uji validasi oleh ahli media yang dilakukan oleh dua ahli media 
mendapatkan persentase rata-rata sebesar 80,73% dengan kategori sangat tinggi. Dengan demikian modul 
pembelajaran Matematika materi pecahan yang telah dikembangkan layak digunakan untuk pembelajaran 
pecahan khususnya perkalian dan pembagian pecahan dan desimal pada siswa kelas 5 sekolah dasar. 
Kata Kunci: modul; Matematika; pecahan; sekolah dasar 
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Pendahuluan  

Pendidikan dasar merupakan fondasi awal dan juga merupakan ujung tombak dunia 

pendidikan. Melihat posisinya sebagai fondasi dan ujung tombak dalam dunia pendidikan, maka 

keberhasilan dalam penyelenggaraan pendidikan pada tingkat dasar akan mempengaruhi keberhasilan 

siswa dalam menempuh pendidikan ditingkat menengah dan juga sampai pada tingkat perguruan tinggi. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dari pelaksanaan penyelenggaraan sekolah dasar 

adalah pelaksanaan proses pembelajaran (Soleh, 2009; Amran, 2015; Falah, 2015). 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan membelajarkan siswa yang bertujuan agar siswa dapat 

mengetahui segala sesuatu yang belum diketahuinya dan agar terjadi perubahan tingkah laku kearah 

yang positif (Kurniawati, 2019). Menurut Kurniati (2016) pembelajaran dikatakan efektif dengan 

ditandai dengan adanya proses belajar oleh diri  siswa, adanya wawasan  berpikir  yang  beragam  
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sehingga  siswa  dapat mempelajari  berbagai  konsep  dan  mampu  mengkaitkannya  dengan 

kehidupan  nyata. Dalam kegiatan pembelajaran secaara tidak langsung akan terjadi adanya proses 

interaksi yang dilakukan antara siswa, siswa dengan guru, dan juga siswa dengan bahan ajar. Menurut 

Lestari (2013) dalam Nurdyansyah (2018)  Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang 

mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi 

dasar yang telah ditentukan.  

Pembelajaran yang dilakukan siswa di sekolah dasar salah satunya adalah Matematika. Menurut 

Novalia dan Noer (2019) Matematika merupakan ilmu yang mempunyai peran penting dalam berbagai 

disiplin  ilmu. Salah satu materi pembelajaran Matematika yang diajarkan di sekolah dasar adalah 

pecahan. Menurut Ilahiyah, dkk (2019) pecahan  diartikan sebagai  bagian  dari  sesuatu  yang utuh. 

Menurut Kristanto (2016:3), istilah pecahan dapat digunakan untuk  merujuk  suatu  bilangan  yang  

ditulis dalam bentuk 
𝑎

𝑏
 dan angka 

𝑎

𝑏
 dimana b tidak sama dengan 0. Salah satu sub materi dari pecahan 

adalah perkalian dan pembagian pecahan dan desimal. Menurut Aisyah (2012), perkalian pecahan 

adalah perkalian pembilang dengan pembilang serta penyebut dengan penyebut, perkalian pecahan 

desimal seperti perkalian bilangan bulat, sedangkan pembagian bilangan pecahan artinya mengalikan 

bilangan pertama dengan kebalikan bilangan pecahan kedua. 

Berdasarkan wawancara dengan wali kelas V SD Negeri 02 Kaliwenang, dalam pembelajaran 

pecahan khususnya materi perkalian dan pembagian pecahan dan desimal terdapat beberapa 

permasalahan yang dialami siswa. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep pada pecahan 

dan desimal dikarenakan sifatnya yang abstrak. Buku yang ada juga belum menyajikan gambar pecahan 

yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu ketika siswa dihadapkan dalam soal cerita 

Matematika, maka siswa akan mengalami kebingungan dan kesulitan. Hal ini sejalan dengan Habibi 

(2014) bahwa pada siswa sejak berada di tingkat sekolah dasar mengalami kesulitan memahami konsep 

Matematika, pada  jenjang  yang  lebih  tinggi siswa juga akan mengalami  kesulitan  memahami  konsep 

Matematika yang berakibat pada pencapaian hasil pembelajaran yang rendah. Siswa akan selalu 

menganggap bahwa Matematika sulit dan menakutkan.  Selain  dari  siswanya,  dari pihak guru  

terkadang dalam menyampaian materi kurang dapat dimengerti oleh  siswa (Syahrir & Susilawati, 2015). 

Berdasarkan studi pustaka yang telah dilakukan juga ditemukan permasalahan yaitu buku yang 

digunakan dalam pembelajaran Matematika materi pecahan belum dapat membantu siswa dalam 

memahami materi pembelajaran secara mandiri. Padahal dalam penyelenggaraan pembelajaran jarak 

jauh seperti sekarang, diperlukan adanya bahan ajar yang dapat menjadi tutor bagi siswa dalam 

membantunya memahami materi pembelajaran secara mandiri.  

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dibutuhkan bahan ajar yang dapat mengatasi 

berbagai permasalahan yang ada. Salah satu bahan ajar selain buku yang bisa digunakan untuk 

mendukung keberhasilan pembelajaran adalah modul. Modul menurut Meyer (1978) dalam Lasmiyati 

dan Hatta (2014) adalah “a  modul  is  relatively  short  self-contained independent  unit  of  instructional  designed  

to achieve a limited set of specific and well-defined educational objectives. It usually has a tangible format as a set or kit of 

coordinated and highly produced materials involving a variety of media.  A module may or may not be designed for 

individual selfpaced learning and may employ a variety of teaching techniques”. Menurut Prastowo (2011) dalam 

Tjiptiany, dkk (2016) tujuan dari pembelajaran menggunakan modul yaitu: (a) supaya siswa dapat 

belajar dengan mandiri atau seminimal mungkin dengan bantuan guru (b) guru tidak mendominasi dan 

otoriter dalam kegiatan pembelajaran, (3) melatih siswa untuk jujur, (4) mengakomodasi berbagai 

tingkat dan kecepatan siswa dalam belajar, dan (5) siswa dapat mengukur tingkat penguasaan materinya 

sendiri. Pembelajaran dengan menggunakan modul dapat memberikan kesempatan kepada siswa yang 

memiliki kecepatan tinggi dalam belajar untuk dapat lebih cepat menyelesaikan satu kompetensi dasar 

daripada siswa lain, dengan adanya modul ini akan memudahkan guru mengajar dan memudahkan 

siswa untuk memahami materi pembelajaran. 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2016), diperoleh temuan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematik siswa mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari persentase 

ketuntasan klasikal siswa pada ujicoba I dan ujicoba II. Dapat disimpulkan dengan penggunaan modul 

Matematika berbasis masalah, dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahan masalah 

Matematika. Penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyuningtyas (2019), diperoleh temuan bahwa 

validasi modul yang dikembangkan sebesar 96,73% dan ketercapaian validasi materi pada modul 

sebesar 76,46%, dan dapat dikatakan bahwa modul yang dikembangkan.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dibutuhkan media atau bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran yang mampu memberikan gambaran kontekstual terkait materi bilangan pecahan, untuk 

dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep dari pecahan. Agar dapat mengatasi 

permasalahan yang ada, maka akan dikembangkan suatu produk penelitian yaitu modul pembelajaran 

Matematika materi pecahan khususnya materi perkalian dan pembagian pecahan dan desimal. Modul 

ini memiliki kelebihan yaitu siswa akan lebih mudah dalam memahami konsep dan materi pembelajaran 

pecahan secara mandiri.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mempunyai tujuan yaitu mengembangkan modul 

pembelajaran Matematika materi pecahan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD. Modul 

yang dikembangkan bermanfaat bagi guru untuk dapat membantu dalam melaksanakan pembelajaran 

kurikulum 2013 dan memberikan kemudahan belajar. Modul ini dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan minat dan ketertarikan siswa untuk belajar, serta memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk dapat mempelajari materi secara mandiri. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan (Research And Development/ R&D). 

Memilih jenis penelitian R&D dikarenakan akan mengembangkan modul pembelajaran Matematika. 

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, & Evaluation). Menurut Sezer dalam Rayanto & Sugiyanti (2020), model 

ADDIE merupakan suatu pendekatan yang menekankan suatu analisa bagaimana setiap komponen 

yang dimiliki saling berinteraksi satu lainnya dengan berkoordinasi sesuai fase yang ada.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE 

 

Instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian ini berupa rubrik penilaian ahli. Rubrik 

penilaian ahli tersebut nantinya akan diberikan kepada validator ahli. Jenis data yaitu data kualitatif yang 

diperoleh dari rubrik penilaian ahli pada uji validasi ahli materi dan ahli media. Pengisian angket ahli 

materi dan ahli media yang dilakukan oleh 3 orang ahli yaitu 2 ahli dari dosen pendidikan guru sekolah 

dasar dan 1 ahli dari dosen pendidikan matematika. Hasil yang didapatkan berupa kritik dan saran 

perbaikan terhadap modul pembelajaran Matematika materi pecahan. Data yang telah diperoleh dari uji 

validasi ahli kemudian dilakukan analisis untuk menjawab apakah modul pembelajaran Matematika 
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materi pecahan yang dikembangkan sudah dikatakan layak untuk digunakan. Skor yang dipeoleh dari uji 

validasi ahli, dipersentasekan dalam rumus berikut ini: 

AP = 
Skor Aktual

Skor Ideal
 × 100% 

Keterangan : 

AP     : Angka Persentase 

Skor Aktual   : Skor yang diberikan oleh validator ahli 

Skor Ideal   : Skor maksimal hasil kali jumlah item dari masing-masing item. 

Angka yang diperoleh dan sudah dipersentasekan kemudian dikelompokkan kedalam kategori berikut: 

Tabel 1. Kategori Uji Validasi 

Interval Kategori 

81 – 100 % Sangat tinggi 

61 – 80% Tinggi  

41 – 60% Cukup  

21 – 40% Rendah  

1 – 20% Sangat rendah  

Hasil dari uji validasi ahli materi dalam modul pembelajaran Matematika materi pecahan dapat 

dikatakan layak untuk diujicobakan apabila persentase minimal mencapai kategori tinggi yaitu ≥61% 

(Mawardi, 2014:113). 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini hanya berhenti pada tahap pengembangan (development) yaitu sampai pada uji 

validasi. Uji validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Dalam pengembangan modul 

pembelajaran Matematika materi pecahan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 SD 

menggunakan model ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, & Evaluation. 

1. Analysis 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan melalui kegiatan wawancara dengan guru kelas V SDN 

02 Kaliwenang berkaitan dengan proses kegiatan pembelajaran dan ketersediaannya sumber belajar 

yang digunakan dalam proses pembelajaran. Dari wawancara didapatkan hasil pada pembelajaran 

Matematika khususnya materi perkalian dan pembagian pecahan dan desimal, siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep pada pecahan dikarenakan sifatnya yang abstrak. Buku yang ada 

juga belum menyajikan gambar pecahan yang diaplikasikan dalam kegiatan sehari-hari. Selain itu ketika 

siswa dihadapkan dalam soal cerita Matematika, maka siswa akan mengalami kebingungan dan 

kesulitan. Berdasarkan hasil survey melalui jurnal, buku, dan sumber-sumber lain yang relevan. 

Ditemukan permasalahan yaitu buku yang digunakan dalam pembelajaran Matematika materi pecahan 

belum dapat membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran secara mandiri. Dalam keadaan 

pendidikan sekarang ini yang dilakukan dengan pembelajaran jarak jauh, dimana dalam pembelajaran 

ini menuntut siswa untuk dapat belajar secara mandiri.  

2. Design 

Dilakukan penyusunan draf produk awal sebagai bentuk tanggapan hasil studi pendahuluan. 

Langkah awal yang dilakukan adalah dengan menyusun draf atau blueprint modul pembelajaran 

Matematika mencakup: 

a) Blueprint modul 

Kompetensi dasar yang digunakan untuk mengembangkan modul pembelajaran 

Matematika adalah materi Matematika kelas V dengan kompetensi dasar yaitu: 

3.2  Menjelaskan dan melakukan perkalian dan pembagian pecahan dan desimal  

4.2  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian dan pembagian pecahan dan desimal 

b) Outline 
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Produk modul pembelajaran Matematika materi pecahan memuat tiga komponen atau 

bagian yakni: komponen pendahuluan, komponen isi, dan komponen penutup. 

c) Sistematika modul.  

Sistematika modul pembelajaran Matematika materi pecahan meliputi: (1) Komponen 

pendahuluan berisi halaman sampul, identitas kepemilikan, kata pengantar, daftar isi, petunjuk 

penggunaan modul, tujuan pembelajaran modul, dan pengantar modul; (2) Komponen isi unit 

yaitu peta kompetensi, uraian materi, latihan dan tugas mandiri, rangkuman, evaluasi, dan uji 

kompetensi; (3) Komponen penutup berisi daftar pustaka, biografi penulis, serta kunci jawaban. 

3. Development 

Berikut adalah hasil produk pengembangan modul pembelajaran Matematika materi pecahan: 

Tabel 2. Spesifikasi produk  

No. Komponen Visual 

A. Pendahuluan  

1. Sampul 

 
2.  Identitas kepemilikan 

 
3.  Kata pengantar 

 
4. Daftar isi 
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5. Petunjuk penggunaan modul 

 
6. Tujuan pembelajaran modul 

 
7. Pengantar modul 

 
B. Isi 

8. Peta kompetensi 

 
9. Uraian materi 

 
10. Latihan  
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11. Tugas mandiri 

 
12. Rangkuman 

 
13. Evaluasi  

 
14. Uji kompetensi 

 
C. Penutup 

15. Daftar Pustaka 
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16. Biografi Penulis 

 
17. Kunci Jawaban 

 

Penelitian pengembangan ini mengembangkan modul pembelajaran Matematika materi 

pecahan. Pembahasan tingkat validitas modul pembelajaran Matematika materi pecahan dengan skor 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Ahli 

Validator Skor Ideal Skor Aktual AP Kategori 

Ahli Materi 1 84 71 84,5% Sangat Tinggi 

Ahli Materi 2 84 58 69% Tinggi 

Ahli Media 1 96 66 68,75% Tinggi 

Ahli Media 2 96 89 92,7% Sangat Tinggi 

 

Pada ahli materi yang pertama mendapat skor 71 dari 84 dan persentase 84,5% dengan 

kategori sangat tinggi. Kemudian dari ahli materi yang kedua mendapatkan skor 58 dari 84 dan 

persentase 69% dengan kategori tinggi. Sehingga dalam validasi uji ahli materi mendapatkan persentase 

rata-rata sebesar 76,75% dengan kategori tinggi. Sedangkan dari ahli media yang pertama mendapatkan 

skor 66 dari 96 dan persentase 68,75% dengan kategori tinggi. Kemudian dari ahli media yang kedua 

mendapatkan skor 89 dari 96 dan persentase 92,7% dengan kategori sangat tinggi sehingga dalam 

validasi uji ahli media mendapatkan persentase rata-rata sebesar 80,73% dengan kategori sangat tinggi. 

Hasil kategori tersebut dapat dinyatakan bahwa modul pembelajaran Matematika materi pecahan layak 

digunakan setelah dilakukan perbaikan sesuai dengan saran ahli materi dan media. 

Hasil uji validasi ahli pada pengembangan modul pembelajaran Matematika materi pecahan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 SD, masuk dalam kategori tinggi dan menurut ahli materi dan 

media modul pembelajaran Matematika materi pecahan layak untuk digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran. Pernyataan tersebut di dukung oleh hasil penelitian pengambangan yang dilakukan 

Syahrir dan Susilawati pada tahun 2015, dengan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Matematika Siswa SMP”. Diperoleh bahwa produk pengembangan yang berupa modul 

pembelajaran Matematika untuk siswa SMP layak untuk digunakan. Hal tersebut ditunjukkan dari 
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didapatkannya skor rata-rata 82,73% yang merupakan hasil validasi dari ahli Matematika yang berarti 

sangat layak,  kemudian diperoleh  skor rata-rata 92,85% pada validasi praktisi dengan katagori sangat  

layak,  dan diperoleh skor rata-rata 80,89% dengan kategori sangat layak pada ujicoba terbatas yang 

dilakukan pada siswa MTs. Hidayatullah Mataram.  

Kesimpulan  

Pengembangan dari modul pembelajaran Matematika materi pecahan dengan menggunakan 

penelitian R&D, dengan menggunakan model pengembangan ADDIE telah berhasil dikembangkan. 

Hasil uji validasi ahli materi mendapatkan persentase rata-rata sebesar 76,75% dengan kategori tinggi. 

Sedangkan pada ahli media mendapatkan persentase rata-rata sebesar 80,73% dengan kategori sangat 

tinggi. Sehingga modul pembelajaran Matematika materi pecahan yang telah dikembangkan layak 

digunakan untuk pembelajaran pecahan khususnya perkalian dan pembagian pecahan dan desimal pada 

siswa kelas 5 sekolah dasar. 
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